BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PROFESI

3.1 Bidang Kerja

Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi Ombudsman RI
mempunyai tugas melaksanakan koordinasi dan pengembangan hubungan
masyarakat, pengelolaan teknologi informasi, pengelolaan data informasi, dan
layanan perpustakaan.

Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi menyelenggarakan

fungsi:

1. Koordinasi, pengelolaan, dan layanan hubungan masyarakat;

2. Koordinasi, pengelolaan, dan pengembangan teknologi informasi;

3. Koordinasi, pengelolaan data, layanan informasi, dan layanan
kepustakaan; dan

4. Pelaksanaan administrasi biro

Bidang Kerja Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi
Ombudsman RI meliputi berbagai aspek penting dalam upaya menjembatani
komunikasi antara Ombudsman RI dengan Masyarakat, dalam hal membangun
dan mengembangkan hubungan yang baik denganmasyarakat. Tugas utama Biro
Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi ini adalah melakukan koordinasi
dan pengembangan hubungan masyarakat, serta mengelola informasi yang
relevan untuk meningkatkan pengetahuan dan update terkait agenda ataupun
kegiatan serta kontribusi yang telah dilakukan oleh Ombudsman RI sebagai
lembaga pengawas pelayanan publik. Dengan menjalankan fungsi koordinasi dan
layanan hubungan masyarakat, Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi
Informasi ini bertindak sebagai penghubung antara Ombudsman RI dan
Masyarakat, memastikan bahwa informasi tentang kinerja dan layananyang
diberikan Ombudsman RI dapat diakses dengan mudah dan jelas.

Produksi dari Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi
Ombudsman RI mencakup berbagai bentuk komunikasi dan informasi yang
mendukung Ombudsman RI. Biro ini menghasilkan siaran pers yang
menyampaikan berita resmi mengenai kegiatan, kinerja, dan kebijakan

Ombudsman RI kepada media dan publik. Selain itu, laporan tahunan disusun
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untuk merangkum agenda kegiatan dan pencapaian lembaga. Materi publikasi
seperti flyer, brosur, infografis, dan leaflet juga dibuat untukmenjelaskan tugas dan
fungsi Ombudsman dan meningkatkan awarenesspublik terkait Ombudsman RI.
Dalam era digital, pengelolaan konten untukmedia sosial dan website menjadi
bagian penting dari produksi mereka. Biro ini juga menjadi satu unit bersama
perpustakaan, menyediakan layanan perpustakaan dengan koleksi buku — buku
dan komputer yang dapat digunakan oleh publik di ruangan publik.

Dengan mengelola data dan layanan kepustakaan, biro ini berupaya
menyediakan sumber daya informasi yang berkualitas, sehinggamasyarakat dapat
dengan mudah memperoleh informasi yang dibutuhkan.Pelaksanaan administrasi
Biro juga menjadi bagian penting untuk menjaga kelancaran operasional dan
memastikan semua kegiatan yang dilakukan selaras dengan visi dan misi
Ombudsman RI. Selain itu, Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi
juga membantu memeriahkan dan membuat flayer pada event dan kampanye
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang hak-hak publik dan peran
Ombudsman, serta mengembangkan program edukasi dan pelatihan untuk
masyarakat dan internal mengenai pelayanan publik.

Hubungan Masyarakat telah menjadi peran terpenting dalam industri
komunikasi. Seiring perkembangan zaman, perkembangan teknologi komunikasi
turut mempengaruhi hampir seluruh aspe kehidupantermasuk profesi Hubungan
Masyarakat. Transformasi komunikasi berdasarkan media digital membuat
Hubungan Masyarakat mau tidak mau harus terus beradaptasi dengan
perkembangan teknologi agar dapat meng-update informasi secara masif dan
modern. Peran humas tidak lagi hanya sebatas mediator komunikasi, tetapi juga
sebagai penghubung pesan yang sangat vital antara perusahaan/organisasi
dengan publik. ‘Menurut Mustafa (2017:31), peran utama humas adalah
menciptakan, meningkatkan, dan memelihara citra organisasi di mata publiknya.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa humas bertanggung jawab menjaga
hubungan yang harmonis antara organisasi dan publiknya.

Hubungan Masyarakat sudah tidak hanya menggunakan media tradisional,
tetapi juga media digital seperti website, media sosial,dan platform lainnya
untuk menjalin komunikasi yang lebih luas dan terarah. Pemanfaatan media digital
jug memungkinkan Hubungan Masyarakat mencapai audiens yang lebih luas

dalam waktu yang cepat. Selain membuka peluang baru dalam menyampaikan
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pesan, media digitaljuga membantu Hubungan Masyarakat dalam mengumpulkan
informasi serta memantau opini publik terkait isu-isu yang melibatkan Ombudsman
RI. Peran humas semakin penting karena mereka bertanggung jawab dalam
menjaga citra dan reputasi perusahaan di era digital. Kemajuan internet, sebagai
inovasi dalam teknologi komunikasi, berperan besar dalam mempermudah
komunikasi dan akses informasi tanpa batasanruang dan waktu. Hal ini menuntut
humas untuk memiliki pemahaman yang baik tentang teknologi informasi dan
komunikasi.

Sebagai bagian dari upaya memperkuat komunikasi dan meningkatkan
keterhubungan dengan publik, Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi
Informasi Ombudsman RI terus memperbarui strategi komunikasinya agar tetap
relevan dengan perkembangan teknologi. Adaptasi ini diwujudkan dalam bentuk
pengelolaan media digital, terutamamedia sosial dan situs web yang dirancang
untuk menyampaikan informasi terbaru dan mudah diakses. Dengan dibantu
teknologi infromasi, Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi berupaya
meningkatkan partisipasi publik melalui konten yang infromatif baik terkait
kebijakan, kegiatan, maupun hasil pengawasan yang dilakukan oleh Ombudsman
RI. Di era di mana informasi cepat dan transparan menjadi kebutuhan, Biro
Hubungan Masyarakat dan Teknologi bertugas memastikan bahwa konten yang
disebarluaskan memberi informasi pada masyarakat, serta lembaga negara lain
yang memiliki kepentingan dan kerja sama dengan Ombudsman RI.

Produksi konten Humas Ombudsman Republik Indonesia memiliki peran
yang sangat penting dalam membangun dan menjaga hubungan baik antara
lembaga dengan masyarakat. Sebagai lembaga negara yang memiliki tugas
utama mengawasi pelayanan publik, Ombudsman RI menggunakan produksi
konten untuk menyampaikan informasi yang jelas, akurat, dan menarik kepada
publik. Salah satu strategi yang diterapkan dalam produksi konten adalah prinsip
AIDA (Attention, Interest, Desire, Action), yang bertujuan untuk menarik perhatian
masyarakat, membangkitkan minat terhadap isu-isu pelayanan publik, dan
mendorong audiens untuk Dbertindak, misalnya dengan melaporkan
maladministrasi atau ketidaksesuaian layanan publik. Konten yang diproduksi
mencakup berbagai bentuk media, seperti video edukasi, infografik, dan
kampanye digital yang disebarkan melalui berbagai saluran media, baik media

sosial maupun media tradisional.
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Selain itu, produksi konten Humas Ombudsman RI juga sangat
memperhatikan etika komunikasi sebagai prinsip yang dipegang teguh dalam
setiap konten yang dipublikasikan. Mengingat kepercayaan publik sangat
bergantung pada integritas informasi yang disampaikan, Humas Ombudsman RI
memastikan bahwa setiap data dan fakta yang disajikan sudah diverifikasi secara
ketat. Hal ini mencerminkan komitmen Ombudsman RI dalam menjaga kredibilitas
dan integritasnya sebagai lembaga yang mengawasi penyelenggaraan pelayanan
publik di Indonesia. Dengan demikian, produksi konten Humas Ombudsman RI
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai alat untuk
memperkuat citra lembaga dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
memperbaiki kualitas pelayanan publik di Indonesia.

Sebagai praktikan magang di Ombudsman RI, pemahaman tentang proses
produksi konten Humas sangat penting untuk menerapkan teori komunikasi dan
strategi media dalam konteks pemerintahan. Dalam teori komunikasi organisasi,
seperti yang dijelaskan oleh Shannon dan Weaver (1948), komunikasi tidak hanya
melibatkan penyampaian pesan dari sumber kepada penerima, tetapi juga
mempertimbangkan saluran komunikasi yang digunakan untuk memastikan pesan
sampai dengan efektif. Proses produksi konten di Ombudsman RI, seperti yang
terjadi dalam Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi, melibatkan
beberapa tahapan: praproduksi, produksi, dan pascaproduksi. Pada tahap
praproduksi, misalnya, teori manajemen media dan konsep content planning
sangat relevan. Penentuan konsep, pemilihan format media, dan penyusunan
rundown acara dilakukan untuk memastikan konten yang diproduksi sesuai
dengan tujuan dan kebijakan yang telah ditetapkan.

Selanjutnya, pada tahap produksi, prinsip teori komunikasi massa Berlo's
SMCR (Source, Message, Channel, Receiver) sangat diterapkan. Dalam proses
ini, tim videografer dan editor memanfaatkan alat komunikasi dan teknologi
informasi untuk mengumpulkan, merekam, dan mengedit materi yang sesuai
dengan tujuan komunikasi. Proses ini menggambarkan bagaimana sumber pesan
(dalam hal ini, Gubernur atau narasumber lainnya) mengirimkan pesan kepada
publik melalui saluran yang tepat (media sosial, video, dan audio).

Pada tahap pascaproduksi, teori editing video, seperti yang dikemukakan
oleh Latif dan Utud (2015), digunakan untuk menyusun dan menggabungkan

gambar dan suara agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas oleh
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publik. Proses editing ini melibatkan pemotongan, penyambungan, dan
pengolahan materi video untuk menciptakan video yang informatif dan menarik
sesuai dengan alur acara yang telah direncanakan. Melalui penerapan teori-teori
ini, praktikan magang di Ombudsman Rl akan dapat memahami dan terlibat dalam
proses produksi konten yang tidak hanya efektif dalam menyampaikan pesan,
tetapi juga menjaga kredibilitas dan citra lembaga di mata publik.

Selama tiga bulan menjalani Kerja Profesi di Ombudsman RI, praktikan
menjalankan tugas utama yaitu memproduksi konten untuk media sosial
Instagram, Facebook, dan TikTok. Selain itu, praktikan juga melakukan pekerjaan
tambahan, seperti menulis berita dan fotografi serta berperan sebagai camera
person (campers), yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Produksi Konten Sosial Media
a. Instagram
Instagram merupakan platform berbasis visual yang sangat efektif untuk
menarik perhatian audiens dengan desain menarik dan pesan yang
ringkas. Konten Instagram biasanya dikemas dalam bentuk infografik, foto,
atau video pendek dengan narasi yang kuat dan relevan. Instagram Stories
dan Reels menjadi fitur andalan untuk menjangkau audiens secara cepat
dan interaktif. Dalam konteks Humas Ombudsman RI, misalnya, infografik
dapat digunakan untuk memaparkan data tentang pengaduan masyarakat,
sedangkan Reels dapat menampilkan tutorial prosedur pelaporan
maladministrasi. Produksi konten Instagram membutuhkan kepekaan
terhadap tren visual, penggunaan warna yang mencerminkan identitas
lembaga, serta gaya bahasa yang sederhana namun profesional.
b. Facebook

Facebook dikenal sebagai- platform yang menjangkau audiens dengan
rentang usia lebih luas, mulai dari generasi muda hingga orang dewasa.
Produksi konten di Facebook memerlukan kombinasi teks yang informatif,
visual yang menarik, dan video yang edukatif. Selain itu, fitur grup dan
halaman resmi di Facebook dapat dimanfaatkan untuk membangun
komunitas aktif. Ombudsman RI dapat menggunakan Facebook untuk
berbagi artikel panjang, laporan kegiatan, atau siaran pers terkait program-

programnya. Produksi konten di Facebook juga mendukung interaksi
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langsung dengan masyarakat melalui komentar atau diskusi di grup.
Dalam konten Facebook Ombudsman RI, fokus pratikan membuatkonten
terkait Kajian Cepat atau rapid assessment. Menurut artikel Nikel (2024)
rapid assessment merupakan penilaian yang dilakukan dengan cepat, yaitu
dalam waktu kurang dari satu pekan setelah kejadian, sehingga dapat
digunakan untuk pengambilan keputusan yang segera. yaitu program yang
ada dalam Ombudsman RI, yakni sebagai salah satu tindakan
Ombudsman RI untuk meminimalisir terjadinya potensi maladministrasi
pelayanan publik

TikTok

Sebagai platform berbasis video pendek, TikTok menawarkan kesempatan
untuk menjangkau audiens yang lebih muda dengan cara yang kreatif dan
dinamis. Konten TikTok menekankan storytelling, tren musik, dan elemen
interaktif seperti tantangan (#challenge) atau kuis. Ombudsman RI dapat
menggunakan TikTok untuk menyampaikan edukasi publik, seperti hak-
hak masyarakat terhadap pelayanan publik, dengan gaya yang santai dan
menghibur. Produksi konten TikTok memerlukan konsep yang fresh,
penggunaan efek visual atau transisi menarik, dan skrip narasi yang

sederhana agar mudah dipahami dalam waktu singkat.

Produksi Berita di Website Ombudsman RI

Website merupakan media lain Ombudsman RI yang digunakan untuk
menyampaikan informasi resmi Ombudsman RI. Website Ombudsman RI
salah satunya berisi berita. Produksi berita di website Ombudsman RI
melibatkan penulisan jurnalistik dengan gaya bahasa yang formal, dengan
fokus angle berita tentang Ombudsman RI, termasuk pimpinan
Ombudsman RI. Konten ini dapat berupa laporan kegiatan, artikel edukatif,
atau siaran pers yang berkaitan dengan tugas dan fungsi lembaga ini.
Proses penulisan berita Ombudsman RI dimulai dengan menghadiri rapat
atau agenda secara langsung untuk memahami isi dan konteks
pembahasan. Praktikan biasanya menyusun berita langsung dengan
mencatat poin-poin penting selama rapat dan langsung menulis isi berita
dengan menganalisis 5W1H terkait tujuan kegiatan, topik utama, hasil

diskusi, dan kesimpulan yang disepakati. Kegiatan penulisan berita ini juga
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dibarengi dengan fotografi atau pengambilan foto sebagai dokumentasi
kegiatan. Foto-foto tersebut meliputi momen-momen penting, seperti saat
pemaparan materi, diskusi peserta, atau dokumentasi suasana kegiatan
secara keseluruhan. Kemudian setelah berita selesai ditulis, tahap
selanjutnya yang dilakukan praktikan adalah memilih foto hasil
dokumentasi yang dapat digunakan sebagai ilustrasi untuk mendukung
narasi berita, memperjelas konteks, serta memberikan daya tarik visual
kepada pembaca. Setelah pemilihan foto. untuk berita selesai, tahap
terakhir yang dilakukan praktikan adalah mengirim hasil konten berita

kepada mentor untuk nantinya dicek oleh tim redaksi.

Camera Person (campers)

Secara teknis, seorang camera person bertanggung jawab untuk merekam
visual dengan menggunakan kamera, mengambil gambar atau kejadian
yang terjadi di sekitarnya. Dalam konteks produksi film, tugas camera
person adalah menghasilkan gambar yang sesuai dengan konsep dan
naskah yang telah disiapkan. Mereka adalah bagian dari kru yang
bertanggung jawab terhadap apa yang akan ditampilkan di layar. Selain itu,
camera person juga harus mengoperasikan kamera dan menghentikan
pengambilan gambar sesuai dengan arahan sutradara (Kumbara, 2020).
Menurut Morissan (2008), seorang camera person memiliki kewajiban
untuk mengelola teknis pengambilan gambar dan proses perekaman.
Mereka harus memastikan bahwa gambar yang diambil memiliki fokus yang
tajam, komposisi gambar dan framing yang tepat, sertasuara dan warna
gambar yang alami. Dengan demikian, camera person bertugas untuk
menghasilkan gambar berkualitas baik. Campers dalam penugasan di Biro
Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi Ombudsman RI
bertanggung jawab sebagai operator kamera di Zoom. Sebagai campers,
praktikan bertugas sebagai operator kamera untuk acara yang berlangsung
di zoom, baik itu acara pelantikan ataupun seminar. Sebagai campers,
tugas ini tidak hanya memerlukan keterampilan teknis dalam
pengoperasian kamera, tetapi juga kemampuan untuk menangkap
momen-momen penting yang dapat merepresentasikan inti dari setiap

kegiatan. Selain itu, praktikan perlu memahami aspek visual yang sesuai



dengan citra lembaga, seperti komposisi gambar dan pencahayan yang

tepat.

3.2 Pelaksanaan Kerja
Pelaksanaan kegiatan Kerja Profesi di Biro Hubungan Masyarakat dan
Teknologi Informasi berperan dalam melakukan komunikasi dengan publik,
dilakukan praktikan dalam-jangka waktu tiga bulan dengan pengelolaan dan
koordinasi administrasi pengawasan penyelenggaraan pelayanan publik. Pada
tahap awal praktikan memulai kegiatan dengan pengenalan dan adaptasi
lingkungan. Praktikan diperkenalkan dengan lingkungan kerja di Ombudsman RI.
Kegiatan ini mencakup pengenalan struktur organisasi lembaga di
Ombudsman RI. Kemudian, praktikan juga diajari apa saja peran kerjanya. Selain
itu, praktikan juga mendapatkan pemahaman tentang aturan-aturan dasar yang
berlaku di kantor, seperti tata tertib kerja, etika profesional, dan prosedur
operasional standar (SOP)dalam menjalankan tugas sehari-hari. Kegiatan ini
membantu praktikan untuk lebih memahami alur kerja dan tanggung jawab masing-
masing pihakdi lembaga, serta memudahkan adaptasi dalam kolaborasi tim dan

pelaksanaan tugas selama Kerja Profesi.

3.2.1 Pekerjaan Utama

Pekerjaan utama praktikan adalah terlibat dalam produksi konten untuk
berbagai platform sosial media dengan menghasilkan output media yang beragam.
Praktikan bertanggung jawab untuk memproduksi konten media sosial
Ombudsman yang disesuaikan dengan karakteristik setiap platform, seperti
Instagram reels, Facebook, dan Tiktok Ombudsman RI. Selain mengelola konten
di media sosial, praktikan juga menulis berita untuk website Ombudsman RI.
Dalam kegiatan produksi-beberapa jenis konten di media sosial, praktikan juga
melakukan riset untuk memastikan bahwa konten yang dihasilkan sesuai dengan
tren terkini dan menarik bagi audiens target. Pembuatan konten ini meliputi
penulisan storyline, pengeditan video, serta penambahan elemen visual dan musik
yang mendukung pesan yang ingin disampaikan. Semua konten yang dibuat
bertujuan untuk meningkatkan interaksi dan engagement audiens, serta

mempromosikan citra merek atau pesan yang relevan.
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Produksi Konten Sosial Media

Produksi konten sosial media adalah salah satu tugas utama praktikan.
Kegiatan tersebut dapat mendukung komunikasi dan publikasi
Ombudsman RI. Pada tahap ini, konten sosial media dibuat untuk platform
seperti Instagram, Facebook, dan TikTok. Proses produksinya memiliki
sistem yang berbeda — beda pada pekerjaan praktikan dari masing —
masing sosial media, yang perbedaan kegiatan pada masing — masing
platform dapat dijelaskan sebagai berikut:

Pembuatan Konten Instagram Reels

Selain membuat storyline, praktikan juga bertugas untuk membuat konten
video Reels dari rekaman rapat atau pertemuan. kegiatan ini- dimulai
dengan merekam momen penting selama rapat, baik itu diskusi,
presentasi, atau keputusan yang diambil. Praktikan kemudian menyeleksi
klip-klip yang relevan dan menarik untuk dijadikan video singkat yang
sesuai dengan durasi Instagram Reels. Pengeditan video dilakukan
dengan menambahkan teks, transisi, dan efek untuk memperjelas pesan
yang ingin disampaikan. Musik latar yang sesuai juga ditambahkan untuk
memperkaya suasana video. Praktikan memastikan bahwa setiap video
memenuhi standar teknis Instagram Reels, seperti format vertikal dan
durasi maksimal yang disarankan. Selain merekam momen penting selama
rapat, praktikan juga bertugas untuk mengedit video agar lebih menarik dan
informatif. Dalam proses pengeditan, praktikan menyeleksi klip-klip yang
relevan dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, seperti menyoroti
diskusi atau keputusan penting. Setelah itu, praktikan menambahkan
elemen-elemen seperti teks, transisi, dan efek visual untuk memperjelas
pesan yang ingin disampaikan kepada audiens. Musik latar yang sesuai
dengan suasana rapat juga dipilih untuk menambah dinamika dan daya
tarik video. Praktikan harus memastikan bahwa video yang dihasilkan tidak
hanya memenuhi standar teknis Instagram Reels, seperti format vertikal
dan durasi maksimal, tetapi juga mampu menyampaikan informasi secara
singkat dan padat dengan cara yang menarik. Dalam pembuatan konten
Instagram Reels, praktikan juga berfokus pada kualitas penyampaian
pesan dan keterlibatan audiens. Praktikan harus mempertimbangkan

audiens yang akan menonton video tersebut, sehingga memilih klip dan



elemen visual yang relevan dengan minat serta perhatian mereka. Selain
itu, praktikan sering kali harus menyesuaikan konten agar tetap relevan
dengan tren yang sedang berkembang di Instagram, untuk memastikan
video tersebut menarik dan tidak mudah terlupakan. Keberhasilan dalam
menciptakan video yang efektif dapat meningkatkan visibilitas dan
engagement terhadap informasi yang disampaikan, sekaligus mendukung
tujuan komunikasi dan-promosi Ombudsman RI. Adapun hasil dari konten
Instagram “Reels yang dibuat oleh praktikan yaitu yang berjudul
Ombudsman Raih Opini WTP BPK Delapan Tahun Berturut — Turut,
Ombudsman RI Lakukan Diskusi dengan OECD, Kerjasama Bilateral
Ombudsman RI dengan Office Of Commonwealth Ombudsman RI,
Ombudsman RI Tandatangani Nota Kesepakatan dengan Pemkab Muaro
Jambi dan Merangin, dan Audiensi Ombudsman RI dengan PT Sang
Hyang Seri Tentang Pengosongan Rumah Dinas.

Pembuatan Storyline Konten Facebook

Storyline dalam hal ini adalah tahap pra produksi yaitu berupa alur cerita
atau struktur naratif yang dirancang untuk merencanakan dan
mengorganisir konten Facebook. Storyline berfungsi sebagai peta atau
panduan yang mengarahkan bagaimana pesan atau informasi akan
disampaikan kepada audiens, dengan memperhatikan urutan, tema, dan
elemen-elemen visual yang relevan. Merancang draft konten dalam bentuk
storyline yang nantinya akan diedit oleh vendor menjadi bentuk poster,
infografis, dan photoslide. Dalam konteks ini, storyline mencakup elemen-
elemen penting seperti tema, pesan utama, dan susunan visual yang akan
dipakaiuntuk menarik perhatian pengguna Facebook. Poster dan infografis
biasanya memiliki desain grafis yang kuat dan ringkas, memadukan teks
dan gambar untuk menjelaskan ide-ide kompleks dengan cara yang mudah
dipahami. Sementara itu, photoslide terdiri dari serangkaian gambar yang
ditampilkan dalam urutan tertentu, sehingga dapat menggambarkan alur
cerita yang lebih panjang dan mendalam. Storyline dalam konten jenis ini
bertujuan untuk memudahkan audiens dalam memahami informasi yang
disampaikan dengan cara yangvisual dan menarik. Dengan merancang
elemen visual yang selaras dengan pesan utama, pembuat konten dapat

menciptakan pengalaman yang mendalam bagi penonton. Misalnya, dalam
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infografis, statistik dan data penting disajikan dalam bentuk grafik yang
mudah dibaca, sedangkan pada poster, gambar dan teks dirangkai
sedemikian rupa untuk menarik perhatian pengguna saat menggulir
beranda mereka. Selain itu, photoslidedapat memanfaatkan transisi gambar
untuk mengisahkan suatu narasi atau proses secara berurutan. Dengan
demikian, storyline konten Facebook dalam bentuk poster, infografis, dan
photoslide sangat efektif untuk menarik perhatian audiens, menyampaikan
informasi, dan mendoronginteraksi lebih lanjut. Proses ini dimulai dengan
pemahaman terhadap tujuan utama konten yang hendak disampaikan.
Praktikan terlebih dahulu mendiskusikannya bersama mentor khusus untuk
konten Facebook Ombudsman RI, agar storyline yang dibuat sesuai
dengan kebutuhan informasi publik. Prosedur kerjanya meliputi
brainstorming ide- ide konten, membuat storyline yang mencakup visual,
teks, dan pesan yang ingin disampaikan, kemudian menyerahkannya
kepada mentor untukdiberi acc. Setelah storyline diberi acc, maka mentor
mengirimnya kepadavendor pihak ketiga yang bertugas untuk mengedit
dan memproduksi konten secara visual agar lebih menarik sebelum
diunggah. Dalam proses ini, praktikan tidak hanya mempelajari pentingnya
penyusunan storyline konten berdasarkan preferensi diri sendiri, tetapi juga
belajar bekerja sama dalam tim yang melibatkan banyak pihak, dari tim
internal divisi praktikan sampai divisi Keasistenan Utama Manajemen
Pencegahan Maladministrasi. Praktikan juga berlatih mengelola. waktu
dengan baik, mengingat setiap tahapan proses ini perlu diselesaikan dalam
tenggat yang telah ditetapkan agar konten dapat dipublikasikan tepat
waktu. Melalui pengalaman ini, praktikan menjadi mengerti bahwa peran
setiap bagian sangat mendukung pencapaian hasil yang baik, sekaligus
membangun kepercayaan publik terhadap Ombudsman RI. Berikut adalah
langkah — langkah untuk - merancang draft konten tersebut;
1) Menentukan Tema dan Pesan Utama
Pada penugasan ini praktikan mengangkat tema tentang pertanahan,
dengan judul “Saran Perbaikan Ombudsman RI Terkait Pelayanan
Pendaftaran Tanah Pertama kali dan Pemecahan Sertipikat (Hasil
Kajian Cepat)” dan “Pelaksanaan Saran Perbaikan Ombudsman RI

Terkait Standar Pelayanan Publik di Pusat Rehabilitas Sosial (Hasil



2)

3)

4)

Kajian Cepat).”

Membuat Struktur Cerita

Memulai menyusun informasi dalam urutan yang logis dan menarik.
Misalnya, jika menggunakan poster, fokus pada penyampaian pesan
utama secara ringkas dengan desain yang mencolok. Untuk infografis,
disampaikan dengan informasi yang lebih detail dengan grafis yang
mendukung, seperti statistik atau data penting. Kemudian untuk
photoslide dapat digunakan untuk menyampaikan cerita yang lebih
panjang dan mendalam, dengan gambar yang saling melengkapi untuk
memperjelas narasi.

Memikirkan Elemen Visual yang Cocok

Untuk merancang konten visual yang efektif, setiap jenis media seperti
poster, infografis, dan photoslide memerlukan pendekatan desain yang
berbeda namun tetap memiliki kesamaan dalam hal tujuan untuk
menarik perhatian audiens dan menyampaikan pesan dengan jelas.
Untuk desain poster praktikan request kepada vendor untuk
menggunakan gambar dengan warna kontras yang mencolok dan teks
yang jelas agar pesan dapat langsung menarik perhatian. Untuk
infografis, fokuslah pada penggunaan elemen desain grafis yang dapat
menyederhanakan informasi kompleks. Diagram, grafik, atau ikon
yang informatif sangat efektif untuk memvisualisasikan data atau
proses, menjadikannya lebih menarik dan mudah dipahami oleh
audiens. Sedangkan pada photoslide, tentukan urutan gambar yang
akan digunakan untuk menyampaikan pesan secara berurutan.
Pastikan setiap gambar memiliki keterkaitan yang jelas dan
mendukung alur cerita yang logis agar audiens dapat mengikuti
perkembangan informasi dengan mudah.

Menyususn Draft Untuk Vendor

Membuat draft yang memuat arahan visual dan deskripsi teks untuk
setiap jenis konten. Misalnya, untuk poster, sertakan konsep visual,
teks yang akan ditampilkan, dan gaya desain yang diinginkan. Untuk
infografis, buat sketsa kasar layout data dan informasi yang akan
disajikan. Sedangkan untuk photoslide, menentukan gambar apa saja

yang harus dimasukkan, urutannya, dan teks pendukung yang
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menyertainya. Kolaborasi dengan Vendor
Setelah draft disusun, lalu mengirimkan ke vendor untuk dilakukan
editing dan produksi visual, disertai penyampaian secara jelas apa
yang diharapkan dari hasil akhir, baik dari segi desain maupun konten,
agar sesuai dengan konsep awal yang sudah dirancang. Dalam
kegiatan penugasan storyline untuk konten Facebook, Konten yang
diangkat adalah tentang Kajian Cepat (rapid assessment) yaitu sistem
yang ada di Ombudsman Rl yang dikelola oleh Divisi lain yaitu
Keasistenan Utama Manajemen Pencegahan Maladministrasi (KU
MPM) terkait isu-isu pelayanan publik. Kajian cepat ini merupakan
salah satu langkah strategis Ombudsman RI untuk mengidentifikasi
potensi maladministrasi secara tepat waktu dan memberikan
rekomendasi yang relevan. Dalam prosesnya, praktikan
memanfaatkan data yang tersedia dari Divisi KU MPM tersebut untuk
merumuskan informasi yang mudah dipahami masyarakat, sehingga
meningkatkan kesadaran publik sekaligus mendukung tindakan
korektif yang diperlukan oleh pihak terkait. Konten yang dihasilkan
tidak hanya berfungsi sebagai edukasi, tetapi juga sebagai upaya
membangun kepercayaan masyarakat terhadap peran Ombudsman
RI.
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Pada kegiatan Kajian Cepat, KU MPM melakukan pengecekan pada
pada locus yang dituju, kemudian dari situ jika ditemukan potensi

maladministrasi, maka KU MPM mengkajinya untuk kemudian



melakukan pemberian saran kepada locus terkait. Saran tersebut
diharapkan dapat segera diimplementasikan oleh pihak terkait untuk
memperbaiki layanan publik dan mencegah terjadinya maladministrasi
di masa mendatang. Kajian cepat ini menjadi salah satu langkah
strategis Ombudsman RI dalam menjalankan fungsinya sebagai
pengawas pelayanan publik, sekaligus memberikan kontribusi nyata
padaLembaga yang bertugas mengawasi pelayanan publik tersebut.
Dalam penyusunan tema konten terkait rapid assessment ini, praktikan
berfokus pada penyampaian informasi yang mudah dipahami oleh
masyarakat luas. Hal ini penting diketahui agar publik memahami
peran Ombudsman dalam melakukan pengawasan dan tindakan cepat
ketika menemukan indikasi masalah di lapangan. Tema ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat - terhadap
pentingnya menjaga kualitas pelayanan publik, serta memberikan
pengetahuan mengenai upaya cepat yang dilakukan oleh Ombudsman
Rl dalam mencegah maladministrasi. Melalui konten ini, praktikan
berharap masyarakat dapat lebih mengenal tugas dan fungsi
Ombudsman RI dalam menjaga kualitas pelayanan publik, serta
mendukung Kajian Cepat Ombudsman RI sebagaiupaya pengawas

pelayanan publik ini.
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Gambar 3.2 Hasil Konten Kajian Cepat
Sumber: Facebook Ombudsman
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Pembuatan Konten TikTok

Selain mengelola konten di Facebook dan Instagram, praktikan juga
bertanggung jawab untuk menciptakan konten di platform TikTok. Tugas ini
melibatkan riset tren dan tantangan terkini di TikTok untuk memastikan
bahwa konten yang dihasilkan relevan dengan audiens yang aktif di
platform tersebut. Praktikan membuat berbagai ide konten kreatif, seperti
tutorial, humor, atau pesan penting yang dikemas secara menarik. Setelah
video direkam, praktikan mengeditnya dengan pemotongan cepat,
penambahan teks, serta memilih musik yang sesuai dengan tema video.
Untuk meningkatkan visibilitas, praktikan juga menggunakan hashtag yang
populer dan relevan dengan tema konten, sehingga dapat menjangkau
lebih banyak audiens. Selama menjalankan Kerja Profesi, penugasan lain
yang ditugaskan kepada pratikan adalah membuat ide konten TikTok yang
terlebih dahulu dituangkan ke dalam format storyline. Proses ini dimulai
dengan brainstorming untuk menentukan tema yang menarik bagi audiens,
serta mempertimbangkan konten yang relevan dengan Ombudsman RI.
Storyline konten Tiktok ini berikutnya juga akan didiskusikan dan meminta
acc kepada mentor khusus Tiktok Ombudsman RI, dimana setiap jenis
pekerjaan, praktikan memiliki mentor yang berbeda. Kemudian setelan draf
storyline diberi acc, langkah selanjutnya yang dilakukan praktikan adalah
mengedit video Konten Tiktok tersebut sampai pada tahap akhir yaitu
publikasi. Sehingga untuk konten Tiktok, praktikan melakukan proses dari
pra prduksi sampai publikasi yang dilakukan sendiri. Konten Tiktok
Ombudsman RI bertujuan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat
dengan kegiatan Ombudsman RI melalui platform media sosial dengan

mengikuti tren yang popular di kalangan masyarakat.
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Gambar 3.3 Konten Tiktok Praktikan
Sumber: Tiktok Resmi Ombudsman



3.2.2 Pekerjaan Tambahan Praktikan

Pekerjaan tambahan praktikan meliputi penulisan berita untuk website
Ombudsman RI dan fotografi, dalam fotografi termasuk kepada bagian dari
pendukung penulisan berita, karena foto yang didapat dari dokumentasi digunakan
untuk ilustrasi dalam konten berita yang ditulis praktikan. Selain penulisan berita
dan fotografi, praktikan juga berperan sebagai cameraperson pada acara yang
berlangsung secara luring maupun melalui platform Zoom yakni untuk perwakilan
Ombudsman RI.

Dalam peran ini, praktikan bertanggung jawab untuk mengoperasikan
kamera dan merekam jalannya acara, baik itu acara pelantikan ataupun seminar,
dengan menjaga kualitas visual yang baik. Praktikan harus memastikan kestabilan
gambar dan pencahayaan yang sesuai, serta beradaptasi dengan format acara,
baik yang diselenggarakan secara langsung maupun virtual. Keahlian dalam
pengaturan teknis kamera serta kemampuan untuk bekerja dalam situasi yang

dinamis dan fleksibel sangat diperlukan untuk mendukung kelancaran acara.

1. Pembuatan Berita Untuk Website Ombudsman RI

Tujuan artikel berita di Ombudsman RI adalah untuk memberikan informasi
yang jelas, faktual, dan terpercaya kepada masyarakat mengenaiberbagai
isu pelayanan publik dan penanganan keluhan yang diterima oleh
Ombudsman. Melalui artikel-artikel ini, Ombudsman berupaya
meningkatkan kesadaran publik akan hak-hak mereka dalam mengakses
layanan publik yang berkualitas, serta mempromosikan lembaga yang
transparan dan akuntabel pada Ombudsman RI di lingkungan
pemerintahan ini. Selain itu, artikel berita ini bertujuan untuk mendidik dan
mengajak masyarakat ikut aktif melaporkan penyimpangan dalam
pelayanan publik, sekaligus memperkuat peran Ombudsman sebagai
lembaga pengawas pelayanan publik yang responsif terhadap kebutuhan
dan keluhan masyarakat.

Selain berpartisipasi dalam rapat-rapat dan menyusun konten, praktikan
juga terlibat dalam penyusunan artikel berita yang berkaitan dengan
kegiatan Ombudsman RI. Kegiatan ini mencakup penulisan artikel hasil
liputan agenda para pimpinan Ombudsman RI. Praktikan belajar tentang

bagaimana menyusun narasi yang jelas dan menarik, serta memahami
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pentingnya penggunaan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat.
Dengan adanya keterlibatan dalam penyusunan materi publikasi, praktikan
dapat mengasah kemampuan menulis dan kreativitas dalam
menyampaikan informasi yang relevan. Informasi dan keputusan penting
yang dihasilkan dari agenda rapat digunakan sebagai bahan untuk
membuat konten di media sosial ataupun untuk membuat artikel berita
yang akan di-share di laman website Ombudsman RI. Kegiatan ini
diharapkan menciptakan konten yang informatif dan menarik bagi publik.
Dengan demikian, praktikan dapat berkontribusi dalam penyampaian
informasi yang tepat dan relevan mengenai kegiatan Ombudsman RI
kepada Masyarakat melalui website resmi Ombudsman Rlyang dapart
ditemui di bagian Informasi. Dalam penugasan penulisan berita, terkumpul
lima hasil berita yang ditulis oleh praktikan, yaitu Ombudsman RI Terima
Kunjungan DPRD Kabupaten Grobogan, Ombudsman RI Terima
Kunjungan Office of Commonwealth Ombudsman,Ombudsman RI Gelar
Forum Konsultasi Publik (FKP) Peninjauan Ulang Standar Pelayanan,
Ombudsman Rl  Terima  Kunjungan  Mahasiswa  Universitas
Muhammadiyah Palembang, dan Perkuat Pengawasan Pembangunan
Infrastruktur IKN, Ombudsman Kaltim Gelar FGD di Unisba.

BERANDA PROFIL v PERWAKILAN ~ ITGEUTETRAN PRODUK v PENGADUAN ~  TESTIMONI  PENGADAAN BARANG JASA +  KONTAK

Ombudsman RI Terima Kunjungan Office of Commonweatlh
Ombudsman

KABAR ONMBUDSMAN * SELA

Terpopuler

Ombudsman RI Ungkay meua n Tambang
Nikel Blok Mandiodo di K

. s Jendaral Ombudsman RI

Ombudsman RI Temukan Maladministrasi
dalam Pengembanga

égav

Gambar 3.4 Berita yang Ditulis Praktikan
Sumber: Webstie Ombudsman RI

Pada penugasan dokumentasi, kegiatan yang dilakukan oleh praktikan
adalah mengambil foto dan beberapa video untuk kegiatan Ombudsman
RI. Ombudsman RI dalam kegiatannya seringkali melakukan rapat

pertemuan dengan berbagai pihak tertentu. Dalam beberapa agenda



tersebut, praktikan berkontribusi mendokumentasikan kegiatan yang
biasanya yaitu memotret setiap momen penting selama kegiatan
berlangsung, yang hasilnya dapat berguna untuk laporan dan kepentingan
lain Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi ini. Hasil foto yang
baik dapat digunakan sebagai bahan konten misalnya untuk berita dan
pembuatan konten di sosial media Ombudsman RI. Dalam prosesnya,
praktikan belajar mengatur komposisi, pencahayaan, serta teknik
pengambilan gambar yang tepat agar hasil foto memiliki kualitas yang
profesional dan dapat digunakan untuk keperluan publikasi.

Dokumentasi yang dihasilkan praktikan selama masa tiga bulan
menjalankan Kerja Profesi di Ombudsman RI berjumlah 4x penugasan
dokumentasi, yaitu mendokumentasikan rapat - rapat yang
diselenggarakan Ombudsman, yakni dalam agenda Konsultasi dan
Koordinasi Optimalisasi Kepatuhan Pelayanan Publik dan SPAN LAPOR
dengan Bupati Minahasa Selatan, Sharing Session dengan Danish
Parliamentary Ombudsman, Sharing Pengalaman Pemindahan l|bukota
Australia ke Canberra dalam Rangka Kajian IKN, dan Konsinyering
Pendampingan Kelompok Marjinal dan 3T di Hotel Manhattan, dan untuk
dokumentasi terakhir terdapat penugasan dokumentasi video berupa
mewawancarai beberapa narasumber. Selain tugas pengambilan foto dan
video, praktikan juga terlibat dalam proses pengorganisasian dan
pengelolaan hasil dokumentasi. Setelah menyelesaikan pengambilan
gambar, praktikan diberi tanggung jawab untuk mengupload file hasil
dokumentasi ke platform Sisdatin, sebuah sistem yang digunakan untuk
menyimpan dan mengelola semua materi dokumentasi oleh Biro Hubungan
Masyarakat dan Teknologi Informasi. Hal ini tidak hanya mengasah
keterampilan teknis praktikan dalam penggunaan perangkat lunak internal,
tetapi juga memberikan pemahaman lebih dalam mengenai pentingnya
pengarsipan dan pengelolaan data dalam sebuah organisasi besar seperti
Ombudsman RI. Proses ini memastikan bahwa setiap file dokumentasi
tersimpan dengan baik dan mudah diakses untuk keperluan laporan, arsip,
atau digunakan kembali untuk kegiatan lainnya. Praktikan juga belajar
mengenai pentingnya ketelitian dan akurasi dalam pengelolaan file, serta

memahami peran dokumentasi dalam mendukung kegiatan komunikasi
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dan publikasi lembaga.
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Gambar 3.5 Hasil Dokumentasi Praktikan
Sumber: Ombudsman RI

Camera Person

Praktikan dalam berperan sebagai camera person diberi penugasan di
suatu acara, seperti pelantikan, di mana praktikan ditugaskan sebagai
operator kamera untuk Zoom. Peran ini sangat penting karena memastikan
tampilan visual yang optimal bagi peserta daring. Dalam menjalankan tugas
sebagai operator kamera, praktikan bertanggung jawab untuk mengatur
sudut pandang kamera, menyesuaikan pencahayaan agargambar terlihat
nyaman dipandang, serta memastikan fokus kamera tetaptajam selama
acara berlangsung. Praktikan harus memiliki ketelitian dan kepekaan
terhadap detail untuk menghasilkan gambar yang menarik dan profesional.
Selain itu, praktikan juga harus cekatan dalam menangkap momen-momen
penting selama acara dan berkoordinasi dengan rekan-rekan se- tim,
seperti camera person lainnya, untuk memastikan alur siaran berjalan
dengan lancar. Komunikasi yang baik antar tim camera person menjadi
kunci sukses dalam siaran daring, di mana antar anggota tim camera
person harus saling memberikan kode setiap penggantian camera agar
siaran berjalan mulus. Pengalaman ini memberikan praktikan wawasan
lebih dalam tentang pentingnya kerja sama dan koordinasi dalam produksi
acara, serta meningkatkan keterampilan teknis dan kreatif yang diperlukan
dalam bidang produksi media. Dengan demikian, pengalaman ini tidak
hanya melatih kemampuan teknis praktikan tetapi juga membangun

kepercayaan diri dan kemampuan beradaptasi dalam situasi yang dinamis.
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3.3 Kendala Yang Dihadapi
Dalam melaksanakan kegiatan Kerja Profesi di Biro Hubungan Masyarakat
dan Teknologi Informasi. Praktikan menemukan beberapa kendala yang
menghambat proses kerja praktikan. Adapun kendala- kendala yang ditemui ini
datang dari berbagai faktor internal dan faktor eksternal.
Kendala utama yang dihadapi praktikan selama kegiatan Kerja Profesi di
Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi Ombudsman RI manajemen
waktu. Terlebih pada pelaksanaan Kerja Profesi ini, jadwal melaksanakan Kerja
Profesi dengan perkuliahan mengalami kebentrokan. Hal tersebut menyulitkan
praktikan dalam mengatur waktunya sehingga mencari jalan keluar dengan
mengerjakan terlebih dahulu hal yang menjadi prioritas praktikan. Selain itu,
dalam ingkungan kerja seringkali memerlukan penyelesaian tugas dalam waktu
yang singkat, praktikan merasa kesulitan untuk menyeimbangkan antara berbagai
tanggung jawab yang harus dijalankan. Tugas-tugas yang beragam, seperti
penulisan berita, pembuatan konten media sosial, dan keikutsertaan dalam rapat,
sering kali bertumpuk dan menuntut penyelesaian yang segera. Berikut adalah
beberapa kendala lain yang dialami oleh praktikan selama kegiatan Kerja:Profesi:
1. Kejar Tayang Berita
Dalam penugasan berita Ombudsman RI, berasal dari agenda rapat yang
diadakan bersama antara Ombudsman Rl dengan lembaga eksternal
terkait. Praktikan harus memperhatikan dan menyimak rapat dengan baik
untuk nantinya materi rapat yang didapatkan bisa dituang menjadi artikel
berita yang akan dipublikasi di web resmi Ombudsman RI. Namun dalam
penugasan berita seringkali praktikan sebagai internship dibiasakan untuk
bisa menyelesaikan penulisan berita dengan cepat agar draf berita dapat
langsung dicek oleh mentor kemudian jika ada kekurangan akan dibantu
revisi dan setelah itu dikirim ke redaktur untuk ditayangkan kepada publik.
Dalam hal ini merupakan tantangan bagi praktikan yang baru dan belum
memiliki banyak pengalaman dalam bidangpenulisan berita. Penulisan dan
angle berita juga harus sesuai karakter penulisan berita Ombudsman RI
dan sesuai dengan kaidah penulisan berita menggunakan 5W1H (What,
Who, Where, When, Why, and How). Hal tersebut memberikan tantangan
kepada praktikan untuk terbiasa fokusdan cekatan dalam menulis berita

yang dapat berguna di dunia kerja yangprofesional nantinya.
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Konten Kajian Cepat Keasistenan Utama Manajemen Pencegahan
Maladministrasi

Dalam pembuatan konten Kajian Cepat, praktikan menjadi jembatan
antara Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi dengan
Keasistenan Utama Manajemen Pencegahan Maladministrasi yang
memiliki data-data terkait Kajian Cepat. Konten bertemakan Kajian Cepat
ini adalah ide dari praktikan khusus untuk konten Facebook. Praktikan
melihat bahwa konten Kajian Cepat dapat menjadi peluang postingan
Facebook Ombudsman RI. Selain itu, Kajian Cepat dipilih praktikan agar
dapat memberi informasi kepada publik tentang kinerja Ombudsman RI
serta informasi update terkait pelayanan publik di Indonesia. Pada
pembuatan konten Facebook terkait Kajian Cepat ini, praktikan khusus
hanya membuat draf konten berupa storyline-nya saja melalui Gdocs.
Kemudian untuk tahap mengedit desain dan evaluasi akhirdilakukan oleh
vendor sosial media Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi
Ombudsman RI. Pada proses pengerjaannya, paraktikan merasa
tertantang karena harus menjadi jembatan antara Biro Hubungan
Masyarakat dan Teknologi Informasi dengan Keasistenan Utama
Manajemen Pencegahan Maladministras. Dimana kesulitan yang dialami
adalah bagaimana menyatukan perbedaan prinsip dan konsep yang dimiliki
kedua belah pihak tersebut sehingga tak jarang terkadang terdapat revisi
yang diberikan pada storyline yang dibuat praktikan. Dalam pembuatan
storyline ini, berisi judul dan penjabaran isi slide yang dicetuskan oleh
praktikan. Kemudian untuk evaluasi dilakukan dengan meminta review
kepada pihak dari divisi praktikan dan juga pihak dari Keasistenan Utama
Manajemen Pencegahan Maladministrasi untuk nantinya dapat di acc,
kemudian dikirim ke vendor, lalu akhirnya dapat dipublikasi.

Keterbatasan lde Konten Tiktok

Dalam era digital saat ini, platform media sosial seperti TikTok telahmenjadi
saluran penting untuk menyebarkan informasi, terutama di kalangan
generasi muda. TikTok, yang dikenal dengan format video singkatnya,
menawarkan peluang unik untuk mengedukasi publik tentang berbagai isu,
termasuk pelayanan publik dan maladministrasi. Ombudsman Republik

Indonesia (RI) menyadari potensi ini dan berupaya memanfaatkan TikTok
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sebagai alat untuk menjangkau audiens yang lebihluas. Dengan penyajian
konten yang kreatif, lembaga ini berharap dapat menjelaskan fungsi dan
tugasnya secara lebih menarik dan mudah dipahami. Konten yang
disajikan tidak hanya bertujuan untuk memberikaninformasi, tetapi juga
untuk mengedukasi masyarakat tentang hak dan kewajiban mereka dalam
pelayanan publik. Dalam pembuatan Konten Tiktok Ombudsman RI,
Praktikan menghadapi-tantangan dalam mengembangkan ide-ide kreatif
untuk konten TikTok yang menarik dan relevan bagi audiens Ombudsman
RI. Dalam pembuatan konten ini, praktikan berperan dalam menyusun
storyline dasar dan merancang konsep visual, namun tetap berfokus pada
konten yang sesuai dengan tema pelayanan publik dan edukasi terkait
maladministrasi. Sebagaimama yang kita ketahui, TikTok memerlukan
konten yang informatif namun tetap ringan dan menarik, sehingga penting
bagi praktikan untuk menemukan cara-cara kreatif dalam menyampaikan
informasi yang kadang kompleks agar mudah dipahami oleh audiens luas.
Tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan ide kreatif yang tetap
sesuai dengan branding dan tujuan Ombudsman RI, serta memadukan
unsur edukasi dan hiburan yang dapat mempertahankan minat audiens di
TikTok. Untuk mengatasi keterbatasan ini, praktikan mencoba
memanfaatkan tren-tren terkini di TikTok dan mencari inspirasi dari
berbagai sumber, seperti konten lembaga pemerintah lainnya atau
influencer yang mengangkat isu-isu pelayanan publik. Kekurangan yang
dirasakan Praktikan dalam menemukan ide konten adalah hanya berpacu

pada referensi konten viral TikTok yang sudah ada.

Cara Mengatasi Kendala

Berikut adalah cara untuk mengatasi kendala-kendala yang dihadapi

selama kegiatan Kerja Profesi di Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi

Informasi Ombudsman RI:

Kesadaran akan pentingnya manajemen waktu memicu praktikan untuk

mencari cara agar lebih teratur dalam menyelesaikan tugas. Denganmenerapkan

teknik-teknik seperti Eisenhower Matrix, praktikan dapat lebihfokus pada tugas-

tugas yang paling mendesak dan penting, sehingga mencegah penumpukan

pekerjaan. cara ini memungkinkan praktikan.
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Untuk lebih efisien dalam menjalani kegiatan sehari-hari, mengurangi stres,
dan menghasilkan hasil akhir yang lebih berkualitas. Pengalaman ini memberikan
pelajaran berharga tentang pentingnya perencanaan dan pengelolaan waktu
dalam dunia kerja yang serba cepat.

Dalam menghadapi kendala manajemen waktu selama kegiatan Kerja
Profesi di Biro Hubungan Masyarakat dan Teknologi Informasi Ombudsman RI,
praktikan menerapkan teknik prioritas tugas yang dikenal sebagai Eisenhower
Matrix. Metode inimerupakan cara yang efektif untuk mengelompokkan tugas
berdasarkan tingkat urgensi dan kepentingan. Menurut Covey (2013) dalam
bukunya The 7 Habits of Highly Effective People, Eisenhower Matrix membagi
tugas ke dalam empat kuadran: tugasyang penting dan mendesak, penting tetapi
tidak mendesak, mendesak tetapi tidak penting, dan tidak mendesak serta tidak
penting. -Dengan menggunakan metode ini, praktikan dapat lebih mudah
mengidentifikasi tugas mana yang harus diselesaikan terlebih dahulu dan mana
yang dapat ditunda atau didelegasikan. Hal ini memungkinkan praktikan untuk
fokus pada tugas-tugas yang paling mendesak dan penting, serta mencegah
penumpukan pekerjaan yang dapat menyebabkan stres dan tekanan. Melalui
penerapan teknik ini, praktikan tidak hanya berhasil meningkatkanefisiensi waktu,
tetapi juga menghasilkan pekerjaan yang lebih berkualitas dan sesuai dengan
harapan tim dan publik.

Kemudian dalam menghadapi tekanan untuk memenuhi ekspektasi tim,
praktikan teteap menjaga komunikasi yang terbuka dengan mentor dananggota tim
lainnya, sehingga jika ada kebingungan atau pertanyaanmengenai informasi lain
bisa segera didiskusikan dan dicarikan solusi. Beberapa kendala lain yang dialami
praktikan terkait tugas — tugas yang diberikan pada saat Kerja Profesi dapat diatasi
oleh praktikan dengan carasebagai berikut:

1. Meningkatkan Kecepatan Penulisan Berita

Untuk mengatasi tantangan kejar tayang dalam penulisan berita, praktikan

dapat meningkatkan kemampuan mencatat poin-poin penting saat

mengikuti rapat Ombudsman RI. Menggunakan teknik pencatatan yang
cepat dan terstruktur, misalnya dengan metode 5W1H (What, Who, Where,

When, Why, and How), dapat membantu praktikan menuliskan berita lebih

cepat, efektif, dan efisien. Metode ini tidak hanya membantu dalam

mengidentifikasi informasi penting tetapi juga mendorong penulis untuk
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berpikir kritis dan menyusun berita secara sistematis, seperti yang
diuraikan oleh Kuncoro (2017) dalam bukunya Teknik Jurnalistik: Dasar-
Dasar Penulisan Berita. Selain itu, belajar dari mentor atau mengamati
gaya penulisan berita Ombudsman Rl akan membantu praktikan
beradaptasi dengan format yang dikehendaki. Praktikan juga disarankan
untuk menyimak rapat dengan fokus tinggi dan langsung mengetik berita
saat rapat sedang berlangsung. Dengan latihan yang konsisten, praktikan
dapat mempercepat waktu penulisan dan lebih cekatan dalam
menyelesaikan draf yang memenuhi standar di Biro Hubungan Masyarakat
dan Teknologi Informasi. Sebagaimana dinyatakan oleh Hamzah (2019)
dalam Jurnalistik: Teori dan Praktik, kemampuan menulis cepat dan efisien
adalah keterampilan penting bagi jurnalis.

Menjembatani Perbedaan Konsep Antar Divisi

Untuk menghadapi perbedaan konsep antara Biro Hubungan Masyarakat
dan Teknologi Informasi dengan Keasistenan Utama Manajemen
Pencegahan Maladministrasi, praktikan dapat melakukan pendekatan
komunikasi yang terbuka dan rutin. Praktikan bisa memulai ‘dengan
mendiskusikan ekspektasi setiap pihak sebelum membuat storyline,
memastikan konsep yang disetujui sudah disepakati sejak awal. Selain itu,
praktikan dapat meminta umpan balik secara langsung untuk memahami
revisi yang diberikan. Membuat catatan dari setiap revisi juga dapat
membantu praktikan menghasilkan konten yang lebih sesuai dan
mengurangi kesalahan yang sama di masa mendatang. Melalui metode ini,
praktikan tidak hanya dapat mengurangi kesalahpahaman, tetapi juga
membangun hubungan kerja yang memiliki chemistry dengan kedua pihak.
Praktikan juga melakukan Komunikasi terbuka untuk memastikan bahwa
keinginan kedua pihak dapat terpenuhi, dimana dalam teori komunikasi
organisasi dari Katz dan Kahn (1978), komunikasi terbuka dalam
organisasi memungkinkan individu memahami peran masing-masing dan
meminimalisir konflik karena adanya kejelasan dalam ekspektasi serta alur
kerja. Dengan cara ini, praktikan bisa lebih terampil dalam mengatasi
perbedaan pendapat dan mencapai hasil yang diharapkan semua pihak.
Cara ini juga dapat membantu praktikan mengembangkan keterampilan

dalam menyesuaikan diri dengan situasi kerja yang rumit, terutama di
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bidang yang melibatkan banyak orang dan kepentingan.

Mengembangkan lde Kreatif untuk Konten TikTok

Untuk mengatasi keterbatasan ide kreatif, praktikan menerapkan beberapa
strategi yang efektif. Salah satunya adalah memperbanyak eksplorasi
konten di luar TikTok guna menemukan inspirasi baru yang tetaprelevan
dengan tema pelayanan publik. Praktikan juga disarankan untuk menyusun
daftar ide yang mencakup berbagai tema yangrelevan, sepertikonten yang
mengedukasi masyarakat mengenai isu-isu pelayanan publik. Dengan
mengidentifikasi topik-topik penting dan menarik, praktikan dapat
menargetkan konten yang dapat menjangkau audiens dengan lebih baik.
Selain itu, berkolaborasi dengan tim untuk mendiskusikan rencana konten
dapat membuka perspektif baru dan meningkatkan kualitas ide yang
dihasilkan. Sesi kolaborasi ini juga dapat mendorong pertukaran gagasan
yang kreatif, membantu praktikan dalam menghasilkan konten yang tidak
hanya informatif tetapi juga menarik bagi pengguna TikTok. Melakukan
pencarian tentang tren terkini dan menyesuaikan minataudiens merupakan
langkah penting untuk memastikan konten yang dihasilkan tetap menarik
dan edukatif. Dengan demikian, praktikan dapat mengatur gaya dan format
konten agar sesuai dengan brandingOmbudsman RI serta minat publik
yang lebih luas. Pendekatan ini mencerminkan strategi yang dijelaskan
dalam buku Effective Public Relations, di mana pembuatan konten yang
efektif memerlukan kejelasan pesan, kesesuaian dengan target audiens,
serta pemilihan media yang tepat (Cutlip, Center, & Broom, 2006). Dengan
mengikuti langkah-langkah ini, diharapkan konten yang dihasilkan dapat
meningkatkan Kketerlibatan masyarakat terhadap informasi yang

disampaikan oleh Ombudsman RI.



